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Berdasarkan pengamatan penulis melihat bahwa upaya yang dilakukan
guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak berpakaian pada generasi z sudah
diterapkan dengan maksimal. Dengan adanya dukungan sekolah yang menjadi
pondasi terkait dalam peraturan berpakaian, tidak begitu sulit untuk guru
mengupayakan agar siswa berpakaian dengan sopan,nyaman, dan sesuai dengan
ajaran islam. Kemudian adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menhetahui
upaya apa yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak berpakaian
pada generasi z kelas X1 11K, dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung
dan faktor penghambat upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
berpakaian pada generasi z kelas X1 11K di MAN 1 Banjarmasin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan jenis
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah seluruh data terkumpul,
selanjutnya diproses melalui editing, koding dan klasifikasi.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa upaya
guru dalam menanamkan akhlak berpakaian pada generasi z kelas XI 11K ialah
dengan keteladan atau memberikan contoh sebagaimana seorang guru adalah
figure bagi siswa, apa yang digunakan guru, apa yang dilakukan guru, apa yang
dibicarakan guru, semuanya adalah contoh untuk siswa, maka pemberian keteladan
kepada siswa itu sangat penting. Kemudian upaya yang dilakukan adalah
bimbingan, sebagaimana yang wawancara dan observasi lapangan, guru
membimbing siswa dengan cara menasehati, menegur dengan teguran ringan,
apabila siswa masih melakukan hal serupa, maka guru BK yang berhak
menghukum siswa lebih lanjut dan memberikan tindakan langsung. Kemudia yang
ketiga adalah dengan pembiasaan, dikarenakan adanya pondasi atau peraturan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah, maka siswa akan terbiasa dengan pakaian yang
menjadi kriteria sekolah, dibantu oleh guru akidah akhlak yang membiasakan siswa
berpakaian dengan rapid an sopan sesuai ajaran syari’at islam. Serta faktor-faktor
pendukungnya adalah guru, sekolah, keluarga dan orang tua. Kemudia faktor-
faktor penghambatnya adalah lingkungan masyarakat dan teknologi.



